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ABSTRAK

Melody, Adinda Putri. 2025. Pengaruh Pembelajaran Matematika Menggunakan
Artificial Intelligence (Al) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Representasi Matematis Pada Materi Fungsi Kuadrat. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan Universitas
Islam Malang.

Pembimbing 1 : Tri Candra Wulansari, S.Pd., M.Pd; Pembimbing 2 : Ahmad
Sufyan Zainuri, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: pembelajaran matematika, artificial intelligence, kemampuan berpikir
kritis, representasi matematis, fungsi kuadrat.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib bertujuan untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis,
kreatif dan juga kolaboratif. Sehingga sangat dibutuhkan kemampuan dasar guna
memecahkan dan memahami berbagai permasalahan, baik dalam dunia Pendidikan
maupun penerapannya dfalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam metode pembelajaran matematika untuk menjadikannya lebih
menarik, relevan dan mengikuti perkembangan zaman, terutama dalam era digital
dan majunya ilmu teknologi masa kini. Tentu saja, juga datang Bersama tantangan
baik bagi guru maupun siswa, yaitu dengan munculnya teknologi Artificial
Intelligence (AI) dalam menyelesaikan berbagai macam soal pembelajaran
matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk memberiksan solusi terhadap permasalahan
yang muncul terkait kemampuan berpikir kritis dan reopsresentasi siswa dengan
memanfaatkan telknologi A/, A memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak matematika dengan berbagai fiturnya, dan menerima umpan balik
langsung atas kesalahan sebagai respon penggunaannya. Salah satu teknologi 4/
yangs sering digunakan siswa adalah ChatGPT. Pemanfaatan ChatGPT dalam
pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih rinci
dan meningkatkan pemahaman serta penguasaan materi yang dijelaskan oleh guru
secara lebih baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
eksperimental. Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan
membagi sampel menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian
ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Kota Batu, dengan Teknik random
sampling pada kelas X-L dan X-I. Instrumen yang digunakan yaitu tes, wawancara,
dan observasi. Terdapat dua perlakuan tes, yaitu pretest dan posttest. Uji validitas
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Selanjutnya, Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis parametrik static, yaitu uji independent sample t-
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test dan paired sample t-test yang digunakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh
dalam kedua perlakuan.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh
pembelajaran matematika menggunakan A/ terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi fungsi kuadrat, terdapat pengaruh pembelajaran matematika
menggunakan A/ terhadap kemampuan representasi siswa pada materi fungsi
kuadrat, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran
dengan menggunakan A/ pada materi fungsi kuadrat, terdapat peningkatan
kemampuan representasi setelah pembelajaran dengan menggunakan A/ pada
materi fungsi kuadrat.
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ABSTRACT

Melody, Adinda Putri. 2025. The Impact of Artificial Intelligence (Al)-Based
Mathematics Learning on Students' Critical Thinking and Mathematical
Representation Abilities in the Topic of Quadratic Functions. Undergraduate
Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher and
Education, Islamic University of Malang.

Supervisor 1 : Tri Candra Wulansari, S.Pd., M.Pd; Pembimbing 2 : Ahmad
Sufyan Zainuri, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Mathematics Learning, Artificial Intelligence, Critical Thinking Skills,
Mathematical Representation, Quadratic Functions.

Mathematics, as one of the compulsory subjects, aims to equip students with
the ability to think critically, logically, analytically, systematically, creatively, and
collaboratively. Therefore, fundamental skills are essential to solve and understand
various problems, both in the educational context and in real-life applications. As a
result, innovations in mathematics learning methods are needed to make learning
more engaging, relevant, and aligned with the current times, especially in the digital
era and with the rapid advancement of technology. Naturally, this also brings new
challenges for both teachers and students, particularly with the emergence of
Artificial Intelligence (Al) technologies in solving various mathematical learning
problems.

This study aims to provide solutions to the problems related to students'
critical thinking and mathematical representation skills by utilizing Al technology.
Al enables students to visualize abstract mathematical concepts through its various
features and receive immediate feedback on errors in response to its use. One of the
Al technologies frequently used by students is ChatGPT. The use of ChatGPT in
learning can help students better understand the material in detail and enhance their
comprehension and mastery of concepts explained by the teacher.

This research employs a quantitative approach with an experimental design.
The study uses a quasi-experimental design by dividing the sample into an
experimental group and a control group. The research was conducted at Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu. The population consisted of 10th-grade students
at MAN Kota Batu, with random sampling applied to classes X-L and X-I. The
instruments used were tests, interviews, and observations. Two types of tests were
administered: pretest and posttest. Validity testing was conducted using SPSS
software. Furthermore, the data analysis technique used was parametric statistics,
specifically the independent sample t-test and paired sample t-test, to determine the
differences in the effects between the two treatments.

The results of the study indicate that: (1) there is an effect of Al-based
mathematics learning on students' critical thinking skills in the topic of quadratic
functions; (2) there is an effect of Al-based mathematics learning on students'
mathematical representation skills in the topic of quadratic functions; (3) there is an
improvement in critical thinking skills after learning using Al in the quadratic



functions topic; and (4) there is an improvement in mathematical representation
skills after learning using Al in the quadratic functions topic.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. Tingkatan
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pendidikan seringkali dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan seseorang. Tingkatan
pendidikan sangat berpengaruh terhadap status sosial dalam lingkungan masyarakat, semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin besar penghormatan dan pengakuan yang
didapatkan. Hal tersebut senada dengan pendapat Basri (2023:163) yang berpendapat bahwa
masyarakat modern memandang tingkat pendidikan berperan penting dalam mencapai tujuan

sosial.

Pendidikan merupakan salah satu hak yang dijamin oleh negara dan telah diatur dalam
Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) Pasal 31 ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap
warga negara berhak untuk mendapat pengajaran. Salah satu tujuan utama dari pendidikan
adalah mencerdaskan bangsa. Pendidikan matematika memiliki peranan penting dalam
mewujudkan salah satu tujuan pendidikan tersebut karena matematika merupakan dasar dari

sebuah keilmuan yang berfungsi untuk memahami ilmu-ilmu yang lain.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada siswa
yang dimulai dari jenjang sekolah dasar hingga tingkat paling tinggi (Matulessy & Muhid,
2022:166). Pendidikan matematika bertujuan membekali siswa dengan kemampuan berpikir
kritis, logis, analitis, sistematis, kreatif, serta kolaboratif (Lestari, 2022:69). Pernyataan
tersebut sejalan dengan pendapat Kurniawati & Ekayanti (2020:111) yaitu matematika
memiliki unsur yang kompleks dan unik sehingga peserta didik terlatih untuk berpikir kritis.
Berbagai kemampuan dasar tersebut sangat dibutuhkan untuk memecahkan dan memahami

berbagai permasalahan baik dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-hari.
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Selain menjadi mata pelajaran wajib, matematika memiliki peran yang penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Zulmaulida & Salsabila, 2024:29). Hal
tersebut dikarenakan sifat matematika yang universal sehingga berguna untuk memahami
bidang keilmuan lainnya (Khafifah dkk., dalam Hakim & Mulyatna, 2023:472). Berdasarkan
pernyataan tersebut maka sangat penting untuk mempelajari matematika secara menyeluruh

dan mendalam.

Matematika kerap dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit oleh siswa karena
sifatnya yang kompleks, memerlukan ketelitian tinggi, logika yang kuat, dan kemampuan
memahami konsep abstrak. Banyak guru masih menggunakan metode tradisional, seperti
ceramah, yang dinilai kurang relevan dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman,
sehingga siswa merasa bosan dan kesulitan memahami materi. Septian dkk. (dalam Cahyana
dkk., 2024:4391) menyatakan bahwa metode pembelajaran seperti ceramah berdampak
terhadap kurangnya minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran. Siswa kurang minat
dikarenakan siswa sulit memahami pembelajaran matematika, waktu belajar yang terlalu
lama, guru yang hanya menjelaskan dan siswa hanya memperhatikan, hingga terganggu oleh
teman saat pembelajaran menjadi faktor siswa tidak dapat memahami pembelajaran
matematika, sehingga siswa tidak mempunyai minat pada pembelajaran matematika(Putri,
2023:123). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran matematika
untuk menjadikannya lebih menarik, relevan, dan memungkinkan siswa memahami konsep

secara teoritis sekaligus mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat menimbulkan berbagai tantangan bagi
para pengajar. Salah satu tantangan tersebut adalah maraknya siswa yang memanfaatkan
Artificial Intelligence (AI) dalam menyelesaikan berbagai soal yang telah diberikan oleh guru.
Pemanfaatan 47 menimbulkan pro-kontra di dunia pendidikan. A7 dapat memberikan dampak

positif jika digunakan dengan tepat, namun juga dapat berdampak negatif pada siswa jika
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digunakan tidak semestinya. Oleh karena itu, sangat penting melatih siswa untuk
menggunakan teknologi A7 secara bijak sesuai dengan konteks pendidikan (Hanila &

Alghaffaru, 2023:223).

AI merupakan teknologi yang dirancang untuk menciptakan sistem komputer yang
mampu meniru kemampuan intelektual manusia. Sistem ini dapat melakukan berbagai
aktivitas kognitif, seperti belajar dari pengalaman, melakukan penalaran, mengambil
keputusan berdasarkan data, dan melakukan koreksi diri untuk meningkatkan kinerjanya. A/
telah digunakan untuk berbagai keperluan terutama dalam dunia pendidikan, seperti
memberikan solusi otomatis guna membantu siswa memahami konsep yang sulit, dan
menyusun program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Pernyataan
tersebut sejalan dengan pendapat Auna & Hamzah (2024:14) yang berpendapat bahwa
teknologi A/ memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan secara efisien karena
menyediakan pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan
individu.

Al memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep-konsep matematika yang abstrak
melalui simulasi interaktif, memanfaatkan alat bantu digital untuk menyelesaikan soal-soal
kompleks, dan menerima umpan balik langsung atas kesalahan mereka. Teknologi A/ yang
paling sering digunakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah ChatGPT.
Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami materi
dengan lebih rinci. Putrawangsa & Hasanah (dalam Saputra dkk., 2023:151) mengatakan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman dan

penguasaan materi yang dijelaskan oleh guru di dalam kelas secara lebih baik.

Meskipun memiliki banyak manfaat seperti meningkatkan efisiensi dan akses

terhadap pengetahuan, A/ berpotensi mengurangi kemampuan siswa untuk berpikir kritis
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untuk menghasilkan ide yang orisinal (Arif dkk., dalam Supangat & Wahyudi, 2024:91). Hal
ini terjadi karena A/ mempermudah proses pembelajaran dengan memberikan solusi instan,
langkah-langkah penyelesaian masalah yang otomatis, atau penjelasan langsung, sehingga
siswa cenderung menjadi lebih bergantung pada teknologi ini daripada mengembangkan
kemampuan untuk menganalisis, menyusun strategi, atau memahami konsep secara mandiri.
Akibatnya, siswa melewatkan proses penting dalam pembelajaran matematika, seperti
mencoba berbagai pendekatan, membuat kesalahan, dan merefleksi hasil mereka, yang
merupakan inti dari pengembangan kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis
yang kuat. Berbagai kelebihan yang diberikan oleh A/ dapat memberikan efek samping
berupa ketergantungan siswa terhadap penggunaan 4/ dalam proses pembelajaran (Sinaga,

2024:116).

Al banyak menawarkan kelebihan dan kemudahan dalam membantu proses
pembelajaran, namun dibalik itu terdapat dampak-dampak yang dinilai negatif seperti
menimbulkan ketergantungan, menurunkan kreativitas, dan cenderung malas untuk berusaha.
Oleh karena itu, sangan penting bagi guru untuk tetap melakukan pengawasan terhadap
penggunaan A/ dan memverifikasi informasi yang didapat oleh siswa melalui A7 (Putri dkk.,

2024:705).

Pada dasarnya, pembelajaran matematika yang efektif tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan siswa menyelesaikan soal, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis
mereka. Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengeksistensi
informasi secara logis untuk menghasilkan solusi terbaik. Kemampuan berpikir kritis sangat
penting dalam konteks matematika karena siswa harus memahami konsep, menganalisis data,
dan mencari pendekatan penyelesaian yang paling efisien. Phasa (2020:712) di dalam
penelitiannya menyatakan bahwa untuk dapat memahami konsep-konsep matematika dengan

tepat membutuhkan kemampuan berpikir kritis.
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Kemampuan representasi matematis juga memiliki peranan yang sama pentingnya
dengan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Representasi siswa
merujuk pada cara alami siswa memahami, menyajikan, dan mengkomunikasikan konsep
matematika, baik secara visual, verbal, maupun simbol. Misalnya, siswa dapat
menggambarkan sebuah masalah matematika dalam bentuk grafik, diagram, atau persamaan
untuk mempermudah pemahaman dan penyelesaiannya. Representasi yang baik membantu
siswa melihat keterkaitan antar konsep matematika, sehingga mereka dapat memahami materi
secara lebih mendalam. Ramanisa dkk. (2020:34) berpendapat bahwa kemampuan
representasi matematis sangat penting bagi siswa untuk memudahkan memecahkan berbagai
permasalahan dalam matematika. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Silviani dkk.
(2021:485) yang berpendapat bahwa kemampuan representasi matematis membantu siswa

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan representasi matematis memiliki
keterkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Kemampuan berpikir kritis
membantu dalam menganalisis, memilih dan mengevaluasi representasi yang tepat dalam
penyelesaian masalah matematis. Kemampuan representasi matematis seperti grafik atau
persamaan, memudahkan pemahaman dan pemecahan masalah secara sistematis dan
terstruktur. Utami dkk. (2020:282) berpendapat bahwa siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang tinggi akan mampu memperbaiki kompetensinya dalam representasi

matematis.

MAN Kota Batu yang terletak di Jalan Sultan Agung No. 4, Kota Batu, Jawa Timur,
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terus berinovasi dalam menyongsong era
digital. Sekolah ini mendukung pembelajaran berbasis A/ dengan memanfaatkan teknologi
terkini, termasuk pemanfaatan smartphone oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Khususnya dalam pembelajaran matematika, siswa dapat memanfaatkan aplikasi berbasis 47
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untuk memperdalam materi dan meningkatkan pemahaman mereka. Guru di MAN Kota Batu
juga turut memanfaatkan A7 dalam metode pengajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan efektif. Fasilitas WiFi yang tersedia di seluruh area sekolah
mendukung akses cepat dan mudah ke sumber daya digital yang dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran.

Pemanfaatan 47 dalam pembelajaran matematika ini telah diteliti oleh Auna &
Hamzah (2024) yang merancang penelitiannya sebagai referensi awal krusial dalam
mengembangkan 4/ ke dalam model pembelajaran matematika. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui dampak positif terhadap pengalaman siswa, pemahaman terhadap
hubungan antara akurasi ChatGPT dan kepuasan siswa terkait efektivitas 47 dalam
mendukung pembelajaran matematika dalam pendidikan. Pada penelitian ini, 4/ sebagai alat
bantu dalam pembelajaran matematika diteliti untuk mengetahui pengaruh dalam
pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan representasi

matematis siswa.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Matematika Menggunakan Al Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Representasi Matematis Pada Materi Fungsi Kuadrat” untuk melihat apakah ada pengaruh
yang signifikan penggunaan A/ dalam pembelajaran matematika terutama pada materi fungsi

kuadrat terhadap kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis pada siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat disimpulkan rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh pembelajaran matematika menggunakan A/ terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi fungsi kuadrat?



2. Adakah pengaruh pembelajaran matematika menggunakan A/ terhadap kemampuan

representasi siswa pada materi fungsi kuadrat?

3. Adakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran dengan

menggunakan A/ pada materi fungsi kuadrat?

REPOSITORY

4. Adakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis setelah pembelajaran
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dengan menggunakan A/ pada materi fungsi kuadrat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat disimpulan tujuan penelitian sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika menggunakan A7 terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fungsi kuadrat.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika menggunakan A/ terhadap

kemampuan representasi siswa pada materi fungsi kuadrat.

3. Untuk mengetahui perbedaan pembelajaran matematika menggunakan A/ terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fungsi kuadrat.

4. Untuk mengetahui perbedaan pembelajaran matematika menggunakan A4/ terhadap

kemampuan representasi siswa pada materi fungsi kuadrat.

1.4  Asumsi
1. Kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis pada siswa saling berhubungan

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika.

2. Pembelajaran matematika dengan bantuan teknologi 4/ dinilai mampu memberi

pengalaman belajar yang lebih adaptif terhadap siswa.
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3. Materi fungsi kuadrat dipilih karena dinilai relevan dengan topik penelitian dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis pada siswa seperti

menganalisis dan penyelesaian secara sistematis.

4. Penelitian ini mengasumsikan peserta didik telah memiliki pemahaman dasar yang cukup

REPOSITORY

tentang materi fungsi dan aljabar serta mampu mengoperasikan teknologi yang digunakan

University of Islam Malang

untuk pembelajaran berbantuan A7.

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Penelitian ini fokus pada pembelajaran matematika berbantuan A/ dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis siswa pada materi
fungsi kuadrat dengan subjek penelitian siswa kelas X MAN Kota Batu tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini terbatas pada penerapan pembelajaran berbantuan 4/ pada kelas X
MAN Kota Batu sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dengan jenjang dan
sekolah yang berbeda. Kompetensi siswa dalam mengoperasikan teknologi 4/ dan waktu
dalam pelaksanaan penelitian juga menjadi keterbatasan penelitian sehingga hasil yang

berbeda akan didapat jika melakukan penelitian pada siswa dan durasi penelitian yang

berbeda.

1.6 Kegunaan Penelitian
1.6.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran matematika,
khususnya yang berkaitan dengan penggunaan teknologi berbasis A/. Hasil temuan dari
penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang metode pembelajaran kreatif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis siswa.
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1.6.2 Kegunaan Praktis
Bagi guru matematika, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan
perancangan strategi pembelajaran berbasis A7 untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan representasi matematis siswa.

Bagi siswa, pembelajaran berbantuan teknologi A7 dapat membantu untuk memahami
konsep matematika secara lebih mendalam, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan

mempermudah dalam melakukan representasi matematis.

Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi pedoman dalam
pengembangan kurikulum kreatif dan inovatif dengan memadukan A/ sebagai alat dalam

pembelajaran.

1.7 Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan pemahaman dalam konsep dalam penelitian ini, maka

dijelaskan penegasan secara konseptual sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika adalah proses saat terjadinya interaksi antara guru dan siswa di

dalam kelas untuk mempelajari konsep matematika terutama pada materi fungsi kuadrat.

2. Al adalah teknologi berbasis web dan aplikasi yang mampu menjawab pertanyaan tentang
konsep matematika terutama pada materi fungsi kuadrat dengan memasukkan soal atau

perintah. A/ yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ChatGPT.

3. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dan keterampilan siswa untuk

menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis.

4. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dan keterampilan siswa untuk

menyajikan konsep matematika dalam bentuk grafik, tabel, maupun diagram.



5. Materi fungsi kuadrat adalah salah satu pembelajaran dalam matematika berbentuk
persamaan yang memiliki bentuk umum ax? + bx + ¢ = 0, dengan syarat a # 0. Materi
terdiri dari pembahasan tentang bentuk umum fungsi kuadrat, cara menggambar grafik,

dan penerapan secara kontekstual.

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
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sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pembelajaran matematika menggunakan 4/ terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi fungsi kuadrat kelas X, yang ditunjukkan dengan Sig <
0,05 dan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol adalah 49,86 dan

kelas eksperimen adalah 86,89. Sehingga, H; diterima dan H, ditolak.

2. Terdapat pengaruh pembelajaran matematika menggunakan 4/ terhadap kemampuan
representasi matematis siswa pada materi fungsi kuadrat kelas X, yang ditunjukkan
dengan Sig < 0,05 dan rata-rata kemampuan representasi pada kelas kontrol adalah 68,44

dan kelas eksperimen adalah 84,20. Sehingga, H; diterima dan H, ditolak.

3. Terdapat perbedaan perbedaan kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran dengan
menggunakan 4/ pada materi fungsi kuadrat kelas X. Hal ini ditunjukkan dari nilai mean
kemampuan berpikir kritis yaitu mean posttest >mean pretest yaitu mean posttest >mean

pretest. Sehingga, H; diterima dan H, ditolak.

4. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis setelah pembelajaran dengan
menggunakan A/ pada materi fungsi kuadrat kelas X. Hal ini ditunjukkan dari nilai mean
kemampuan representasi matematis yaitu mean posttest >mean pretest. Sehingga, H,

diterima dan H, ditolak.
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5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap agar penelitian
ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan untuk perbaikan atau peningkatan terhadap pihak-

pihak terkait. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

REPOSITORY

a. Bagi Sekolah
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Sekolah diharapkan mendukung integrasi dalam pemanfaatan 4/ melalui penyediaan
fasilitas dan pelatihan terhadap guru.

b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, guru diharapkan dapat melakukan pelatihan
pemanfaatan A/ dalam pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik
Dihapkan dengan adanya penelitian ini, peserta didik dapat berperan aktif dalam
pembelajaran, diharapkan peserta didik mempunyai rasa ingin tau yang tinggi baik dalam
kelas maupun di luar kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
representasi matematis.

d. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi materi lain atau menggunakan metode berbeda agar hasil penelitian lebih

luas dan mendalam.
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